Pertemuan Ke-3
SISTEM HUKUM SECARA UMUM
Sistem hukum Internasional, antara lain ;

1) Eropa Kontinental, yaitu sistem hukum yang bersendikan utama pada undang-undang

2) Anglo Saxon, yaitu sistem hukum yang bersendikan pada keputusan-keputusan dimana hukum itu diangkat dari kasus-kasus.

3) Legal Muslim, yaitu sistem hukum yang bersendikan pada alQur’an dan Hadist.

4) Sosialis, yaitu sistem hukum dimana pnguasa menjadi hukum.

Sistem Hukum Indonesia dikategorikan tersulit di dunia, karena :

1) Sejarah

Sebelum datang penjajah, Indonesia sudah mengenal hukum adat kemudian datang Belanda yang memperkenalkan “korkondasi” artinya hukum yang ada di Belanda diterapkan di Indonesia.

2) Politik Hukum

Pasal II Aturan Peralihan UUD 1945 merupakan pencerminan dari politik hukum yang berbunyi “semua peraturan dan badan masih berlaku sebelum UUD 1945”. Politik hukum terpengaruh oleh konfigurasi politik yaitu susunan atau konstelasi yang sedang berkuasa.

Politik hukum adalah kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dibuat oleh penguasa. Produk hukum dipengaruhi oleh konfigurasi politik. Produk hukum elitis/ortodok adalah produk hukum yang hanya menguntungkan para kaum elit saja.

Sistem Hukum Adat dan Hukum Kebiasaan

Sifat hukum Adat, antara lain :

1) Religio Magis, artinya sifat yang menyatakan pemahaman antar dunia nyata dan dunia maya atau disebut juga participant cosmis, yaitu satu cosmis yang diisi dua bagian nyata dan maya.
2) Komunal, yaitu lebih mementingkan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi.

Persekutuan hukum, yaitu masyarakat hukum adat (pimpinan, harta benda dan aturan).

Perseorangan hukum (Ter Haar), yaitu hubungan antar perskutuan hukum dengan perseorangan hukum seperti bola.

Contoh : Gotong Royong.

Berdasarkan pendapat Van Vollenhoven, terdapat :

a. Hukum Adat, yaitu keseluruhan aturan tingkah laku positif yang di satu pihak mempunyai sanksi oleh karena itu, disebut hukum dan di lain pihak belum dikodifikasikan. 

b. Kodifikasi, yaitu pembukuan sistematis suatu bidang/lapangan/daerah hukum tertentu sebagai satu kesatuan secara bulat, lengkap dan utuh.

3) Kontan, yaitu tidak menangguhkan peristiwanya untuk masa datang tetapi secara langsung.

4) Konkrit, yaitu dapat dilihat oleh umum

Prof. Kusumadi, membedakan adat dan hukum adat.

Adat, yaitu tidak mempunyai sanksi.

Hukum adat terdapat sanksi biasa berasal dari adat yang dijadikan hukum (existential moment, artinya peristiwa adat menjadi hukum) dan sejak semula sudah menjadi hukum adat

Ter Haar menyatakan bahwa keseluruhan peraturan yang menjelma dalam keputusan-keputusan para fungsionaris hukum yaitu orang-orang yang mempunyai andil dalam membentuk hukum yang mempunyai wibawa (macht) serta pengaruh dan berlaku secara merta (spontan) dalam masyarakat

Perbedaan Hukum adat dan Hukum Kebiasaan

1) Dari segi asal usulnya

a. Hukum adat berasal dari nenek moyang Bangsa Indonesia sendiri.

b. Hukum kebiasaan berasal dari luar Indonesia
2) Dari segi bentuknya

a. Hukum adat berbentuk berbentuk tertulis dan tidak tertulis.

b. Hukum kebiasaan semuanya tidak tertulis

c. Hukum Barat terkenal dengan perlekatan vertikal.

d. Sistem hukum adat terkenal dengan pemisahan horizontal.

Catatan ; hukum adat yang masih diadopsi adalah hukum agrarian.

Perbedaan Hukum Barat dan Sistem Hukum Adat, antara lain :

1) Didalam hukum adat tidak mengenal hak mutlak (zkerijk rechts) / hak kebendaan dan personen Rechts (hak perseorangan)

2) Sistem hukum Barat mengenal pembagian hukum publik dan hukum Privat.

3) Dalam hal pelanggaran dalam Hukum barat mengenal hukum pidana dan hukum perdata.

Dasar sah berlakunya hukum adat di Indonesia, yaitu ;

1) Adanya Dekrit Presiden 5 Juli 1959, yang menyatakan berlakunya kembali UUD 1945

2) Aturan peralihan pasal 2 UUD 1945

3) Pasal 24 UUD 1945 (tentang kekuasaan kehakiman)

4) Pasal 23 ayat 1 dan pasal 27 UU No. 14 Tahun 1970 tentang Pokok-pokok Kekuasaan Kehakiman.
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